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ABSTRAK 

Pendidikan meliputi ilmu pengetahuan, pelatihan, penguasaan keterampilan teknis, dan pengembangan subjek 

didik menjadi pribadi manusia yang berbudaya dan beradab. Yayasan Pondok Pesantren Darul Muttaqien berada 

di Wuluhan tepatnya berjarak 35 Km dari Universitas Jember. Limbah yang dihasilkan di Yayasan Pondok 

Pesantren yaitu sampah sisa makanan, sampah kotoran beberapa hewan ternak. Sampah hanya dibuang di halaman 

belakang dan dibakar. Pembakaran sampah menyebabkan pencemaran udara. Tujuan pengabdian menanamkan 

pendidikan karakter sejak dini. Metode yang dilakukan pertama, terlebih dahulu mengenalkan konsep sampah 

melalui Game Ecofunopoly, dengan game akan memudahkan mereka dalam belajar dan memahami konsep 

pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle). Kedua mengajak pengelola pondok, santri dan guru yayasan 

untuk terlibat dan praktek secara langsung membuat pupuk organik menggunakan beberapa teknik komposter 

meliputi komposter drum dan pemanfaatan maggot BSF. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan guru dan siswa 

dari Yayasan Pondok Pesantren Darul Muttaqien Wuluhan Kabupaten Jember bervariasi. Pada Pre-test, sebanyak 

40% dari mereka paling memahami tentang pakan ternak, siklus Maggot, dan Maggot BSF, sementara pemahaman 

terendah adalah 20% mengenai permainan Ecofunopoly. Setelah mengikuti Post-Test, hasil tertinggi mencapai 

100% dalam pemahaman pupuk organik, dan hasil terendah adalah 70% dalam pengolahan sampah dapur. 

Kata kunci — Pesantren, Ecofunopoly, pupuk 

 

ABSTRACT 

Education encompasses knowledge, training, mastery of technical skills, and the development of students into 

cultured and civilized individuals. Yayasan Pondok Pesantren Darul Muttaqien is located in Wuluhan, 

approximately 35 kilometers from the University of Jember. The waste generated at Yayasan Pondok Pesantren 

includes food waste and animal manure. The waste is typically disposed of in the backyard and burned, leading 

to air pollution. The objective of the community service is to instill character education from an early age. The 

first method involves introducing the concept of waste management through the Ecofunopoly game, which 

facilitates learning and understanding of the 3R waste management concepts (Reduce, Reuse, and Recycle). The 

second method involves engaging the administrators, students, and teachers of the foundation in hands-on 

practice of making organic fertilizer using various composting techniques, including drum composters and the 

utilization of BSF maggots. The results indicate that the knowledge of teachers and students at Yayasan Pondok 

Pesantren Darul Muttaqien Wuluhan Kabupaten Jember varies. In the Pre- test, 40% of them had the highest 

understanding of livestock feed, maggot cycles, and BSF maggots, while the lowest understanding, at 20%, was 

regarding the Ecofunopoly game. After the Post-Test, the highest result reached 100% in understanding organic 

fertilizer, and the lowest result was 70% in kitchen waste management. 

Keywords — Islamic boarding school, Ecofunopoly, fertilizer 
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1. Pendahuluan 

Yayasan Pondok Pesantren Darul 

Muttaqien Wuluhan berlokasi di Jalan Sulawesi 

No 8 Desa Dukuhdempok Kecamatan Wuluhan, 

Jember. Yayasan ini juga mendirikan sekolah 

SMP Darul Muttaqien yang lokasinya juga di 

dalam pondok. Siswa yang sekolah di SMP 

berasal dari santri pondok dan masyarakat 

sekitar. Untuk pemenuhan kebutuhan makan dan 

menambah income, pengelola yayasan pondok 

menanam beberapa buah, sayur dan memelihara 

beberapa hewan ternak meliputi kuda, ayam, 

burung, kambing serta juga memelihara lele. 

Limbah yang di hasilkan tentu tidak sedikit, 

apalagi dalam skala yayasan pondok. Limbah 

tersebut meliputi sampah organik dan anorganik. 

Sampah organik meliputi sampah rumah 

tangga/sisa makanan (buah, sayur, nasi, dan lain- 

lain), selain itu juga kotoran hewan ternak atau 

peliharaan. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara, 

mitra menyampaikan permasalahannya yaitu 

bagaimana pengelolahan sampah yang 

dihasilkan. Selama ini limbah atau sampah yang 

dihasilkan hanya dibuang begitu saja di halaman 

belakang. Sejauh ini mereka juga belum pernah 

memperoleh sosialisasi dan pembinaan praktek 

terkait pengolahan sampah yang mendukung 

prinsip Zero Waste Management. Mereka belum 

pernah melakukan proses pengolahan sampah 

khususnya yang mendaur ulang (Recycle). 

Contoh daur ulang yaitu pengelolaan sampah 

dengan konsep daur ulang yang terbagi menjadi 

tiga yaitu pengelolaan sampah organik (basah), 

anorganik dan B3. Misalnya, pengelolaan 

sampah organik (basah) dalam kompos ramah 

lingkungan [1][2]. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah membuat pupuk organik dengan kualitas 

nutrisi yang baik menggunakan maggot (larva) 

lalat tentara hitam (Hermetia illucens) sebagai 

agen biokonversi sampah organik menjadi 

produk yang bermanfaat, seperti pupuk organik 

dalam bentuk cair maupun padat [3][4][5]. 

ketidaktersediaan pupuk karena mahalnya harga 

pupuk komersial dan membantu mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat penumpukan 

sampah [6][7][8]. Larva BSF memakan semua 

jenis sampah organik baik dari hewan maupun 

tumbuhan. Penggunaan BSF sebagai strategi 

pengelolaan sampah  organik  adalah inovatif 

karena dapat menghasilkan pupuk organik [9]. 

Pupuk organik kasgot yang dihasilkan dari BSF 

adalah hasil dari proses pengomposan yang 

mengonversi bahan organik dari sisa makanan, 

kotoran BSF, dan bagian tubuh BSF menjadi 

pupuk organik kasgot [10]. Pupuk organik kasgot 

memiliki kandungan nutrisi N, P, dan K dengan 

ketersediaan yang tinggi, menunjukkan 

keunggulannya dibandingkan dengan pupuk 

kandang atau kompos lainnya. Penambahan 

bahan organik padat ke tanah dapat memperbaiki 

struktur tanah yang padat menjadi gembur dan 

mempertahankan tingkat kesuburan tanah. 

Kandungan makro dan mikro hara serta mineral 

dalam kasgot dapat meningkatkan kandungan 

klorofil dan berdampak pada pertumbuhan 

tanaman seperti cabai, sawi, dan bawang merah 

[11]. 

Penggunaan pupuk organik berbasis sisa- 

sisa maggot H. illucens sangat bermanfaat karena 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Kandungan hara pada 

sisa-sisa maggot H. illucens dapat memperbaiki 

struktur tanah, sifat fisik dan biologi tanah, 

meningkatkan hasil panen, serta 

mengefisiensikan penggunaan pupuk anorganik 

[12]. Pemberian sisa-sisa maggot H. illucens 

ditambah dengan kotoran hewan dapat 

meningkatkan produksi tanaman jagung karena 

mengandung unsur hara seperti ion Ca+2, Mg+2, 

Fe2O3, dan kaya akan mikroflora yang dapat 

meningkatkan produksi tanaman mentimun 

hingga sepuluh kali lipat. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan 

permainan EcoFunopoly, yaitu sebuah produk 

permainan papan yang mirip dengan Monopoly, 

namun memiliki konten edukatif tentang 

lingkungan [13]. Bahan yang digunakan dalam 

permainan ini juga terbuat dari material yang 

ramah lingkungan. Kegiatan sosialisasi 

kesadaran lingkungan melalui EcoFunopoly 

diharapkan bisa meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai tanggung jawab mereka 

terhadap sampah dan dampaknya, serta 

meningkatkan kesadaran untuk mengurangi 

jumlah sampah di lingkungan Yayasan Darul 

Muttaqien Wuluhan Jember. 
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2. Target dan Luaran  

Target capaian dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah memanfaatkan 

sampah dijadikan pupuk organik bernilai 

ekonomis serta dikemas dengan kemasan yang 

infomatif dan sesuai standar. 

Penyuluhan serta pendampinga pada 

kegiatan ini akan melibatkan beberapa dosen/staf 

pengajar dari Universitas Jember. Diharapkan 

nanti kedepannya pendampingan atas kegiatan 

ini tetap berlanjut sehingga keberlangsungan dari 

kegiatan dapat terpantau. Nantinya kedepannya 

diharapkan produk pupuk organik dapat 

didaftarkan perijinannya melalui sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia. 

3. Metodologi 

Persiapan dan Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan survey lokasi dan 

wawancara dengan pengelola pondok pesantren, 

guru serta santri. Tim Pengabdian menggali 

permasalahan apa saja yang dihadapi oleh pihak 

Yayasan pondok pesantren. Tim berdiskusi 

menentukan solusi yang sesuai dari salah satu 

permasalahan yang telah dipaparkan, dan 

menyampaikan kepada pihak Yayasan. Kegiatan 

berikiutnya penentuan jadwal kegiatan dan 

pembagian tugas dengan anggota pengabdian. 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pengabdian terdiri dari 

beberapa kegiatan yaitu: 

a. Survey awal dan akhir pengetahuan siswa 

Survey dilakukan 2 kali yaitu di awal 

sebelum pelaksanaan dan di akhir pelaksanaan. 

Kegiatan dilakukan dengan memberikan angket 

yang berisi beberapa pertanyaan untuk mengukur 

sejauh mana pengetahuan awal mereka tentang 

sampah dan kepedulian lingkungan, serta respon 

akhir setelah kegiatan. 

b. Materi melalui kegiatan workshop dan game 

Tim menyiapkan materi dan disampaikan 

secara presentasi. Pemaparan materi dilakukan 

secara langsung dan tetap mematuhi protocol 

kesehatan walaupun kasus covid 19 sudah 

menurun. Setelah pemaparan materi, Langkah 

selanjutnya mengajak santri bermain game 

Ecofunopoly agar mereka lebih antusias dan 

termotivasi, serta semakin mudah memahami 

konsep/materi yang telah dipaparkan. 

c. Praktek membuat pupuk organik 

Teknik yang dilakukan pengabdian yaitu 

dengan: 1) Komposter drum, dimanfaatkan untuk 

membuat pupuk organik cair ataupupun padat, 

bahan utama yang dimasukkan yaitu kotoran 

hewan dan bisa juga sampah rumah tangga. 2) 

Pemanfaatan maggot Lalat Tentara Hitam atau 

BSF (Black Soldier Fly). Maggot selain mampu 

mengurai sampah rumah tangga (sampah 

sayuran, buah buahan, makanan sisa, bangkai 

hewan). BSF dijadikan makanan pendamping 

pengganti sentrat untuk hewan ternak di Yayasan 

Pondeok Pesantren. 

Pendampingan 

Pendampingan terus dilaksanakan oleh tim 

pengusul untuk mengetahui sejauh mana proses 

komposter berjalan sampai menghasilkan pupuk 

dan panen larva BSF yang siap dimanfaatkan 

untuk pakan ternak ayam dan burung. 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi yaitu melakukan refleksi selama 

kegiatan berlangsung, kendala atau kekurangan 

selama pelaksanaan, saran dan masukan serta 

membahas keberlanjutan program. 

4. Pembahasan 

Penyuluhan kepada Guru dan Siswa 

Penyuluhan Guru dan siswa dari lembaga 

Yayasan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Wuluhan. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menyampaikan berbagai 

informasi terkait: a) Pembuatan pupuk organik 

dengan memanfaatkan maggot Lalat Tentara 

Hitam atau BSF (Black Soldier Fly), b) Aturan 

permainan EcoFunopoly. 
 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan tentang pengolahan 

sampah melalui game EcoFunopoly 
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Kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk 

organik ini diikuti oleh kelompok guru dan siswa 

Yayasan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Wuluhan yang berjumlah kurang lebih 20 orang. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat 

antusias denga materi yang disampaikan. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan banyak peserta 

yang bertanya terkait bagaimana budidaya 

maggot Lalat Tentara Hitam atau BSF (Black 

Soldier Fly) sehingga dapat dijadikan sebagai 

pakan ternak dan nantinya digunakan sebagai 

Solusi masalah lingkungan. 

Manfaat penyuluhan pengabdian kepada 

masyarakat diharapkan membuat yayasan lebih 

mandiri dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

sarana prasarana yang diperlukan oleh 

Masyarakat [14]. Pemberdayaan membantu 

mereka menjadi lebih mandiri dalam mengelola 

kehidupan sehari-hari dan mengatasi tantangan. 

Peningkatan kualitas hidup tercapai dengan 

pengetahuan tentang kesehatan, pencemaran, dan 

praktik baik lainnya, sehingga masyarakat dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri dan 

anggota keluarga. Peningkatan akses terhadap 

informasi memastikan masyarakat memiliki 

akses terhadap informasi relevan, membantu 

mereka membuat keputusan yang lebih cerdas 

dan berbasis bukti. Inovasi dan pengembangan 

lokal terjadi Ketika siswa dan guru diberdayakan, 

memungkinkan mereka mengembangkan solusi 

inovatif untuk masalah lokal, yang mengarah 

pada proyek-proyek yang lebih relevan dan 

berkelanjutan [15]. 

 

Pendampingan Pembuatan Pupuk Organnik 

Kegiatan setelah penyuluhan adalah 

dilakukannya pendampingan pada peserta 

tentang pembuatan pupuk organik dengan 

memanfaatkan magot. Proses pendampingan 

dilakukan dengan cara melakukan praktik 

langsung pembuatan pupuk organik. Sebelum 

dilakukan praktik langsung pembuatan pupuk 

organik, peserta diingatkan untuk memakai alat 

pelindung diri, menjaga kebersihan pada hal-hal 

yang berkaitan dengan proses seperti mencuci 

tanga, memakai masker, celemek serta 

kebersihan alat. Tim pelaksana mengingatkan 

bahwa kebersihan akan menjadi faktor yang 

penting dan harus benar-benar diperhatikan. 

 

 
Gambar 2. Praktek Pembuatan Pupuk Organik 

Pupuk organik yang dibuat dibantu 

menggunakan EM4. Stater EM4 (Effective 

Microorganisms) adalah cairan berwarna 

kecoklatan dengan aroma manis asam (segar) 

yang mengandung campuran beberapa 

mikroorganisme hidup yang berguna untuk 

penyerapan dan penyediaan unsur hara dalam 

tanah. Mikroorganisme bermanfaat ini terdiri 

dari bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, ragi, 

aktinomisetes, dan jamur peragian [16][17]. 

 

Gambar 3. Praktek Pemanfaatan Maggot BSF 

 

Evaluasi Kegiatan 

Tujuan dan fungsi evaluasi adalah untuk 

mengidentifikasi serta mengukur atau menilai 

apakah suatu kegiatan atau program telah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana atau 

tujuan yang ingin dicapai [18]. Evaluasi juga 

diartikan sebagai proses pengumpulan 

informasi mengenai kinerja suatu metode, 

manusia, atau peralatan, yang digunakan 

untuk menentukan alternatif terbaik dalam 

pengambilan keputusan. Evaluasi sangat 

penting dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, karena dapat meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas, baik di tingkat 

individu, kelompok, maupun lingkungan 

kerja. 
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Gambar 4. Hasil evaluasi melalui pengisian kuisioner 
 

Hasil menunjukkan pengetahuan guru 

dan siswa Yayasan Guru dan siswa dari lembaga 

Yayasan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Wuluhan Kabupaten Jember, saat Pre-test paling 

memahami tentang pakan ternak, siklus Maggot, 

dan Maggot BSF sebanyak 40%, sedangkan 

paling rendah tentang permainan Ecofunopoly 

sebanyak 20%. Hasil Post-Test tertinggi yaitu 

100% pada pemahaman pupuk organik. Post-test 

terendah pada pengolahan sampah dapur yaitu 

70%. Hasil ini menunjukkan guru dan siswa 

yayasan lebih dari 70% Paham serta bisa 

mempraktekan tentang pembuatan pupuk 

organik. 

Tujuan evaluasi merupakan rangkaian 

kegiatan dalam meningkatkan kualitas, serta 

kinerja atau produktivitas suatu satuan lembaga 

dalam melaksanakan kegiatan suatu program 

[19][20][21]. Proses evaluasi dilakukan di bagian 

terakhir dari serangkain kegiatan penyuluhan ini. 

Evaluasi melalui pembagian kuisioner dilakukan 

dengan tujuan untuk melihat seberapa besar 

terserapnya materi yang disampaikan. Kuisioner 

dibagikan di awal dan di akhir dari kegiatan ini. 

Kuisioner berisi tujuh pertanyaan meliputi a) 

Pengolahan sampah dapur, b) Pengetahuan 

aturan permain ecofunopoly, c) Pengetahuan 

tentang pakan ternak, d) Pengetahuan tentang 

pencemaran lingkungan, e) Pengetahuan tentang 

pupuk organic, f) Pengetahuan tentang siklus 

Maggot BSF, g) Pengetahuan tentang Maggot 

BSF. Pada gambar 4 hasil evaluasi menunjukkan 

terdapat peningkatan peserta dari sebelum 

diadakannya kegiatan penyuluhan ini. Hal 

tersebut   menjelaskan   bahwa   kegiatan 

penyuluhan ini meningkatkan pengetahuan dasar 

terkait pembuatan pupuk organik dengan bantuan 

lalat BSF. 
 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat penyuluhan dan pendampingan 

pengemasan produk tepung roti dari bahan kulit 

kopi ini didapatkan kesimpulan, yaitu hasil 

menunjukkan pengetahuan guru dan siswa 

Yayasan Guru dan siswa dari lembaga Yayasan 

Pondok Pesantren Darul Muttaqien Wuluhan 

Kabupaten Jember, saat Pre-test paling 

memahami tentang pakan ternak, siklus Maggot, 

dan Maggot BSF sebanyak 40%, sedangkan 

paling rendah tentang permainan Ecofunopoly 

sebanyak 20%. Hasil Post-Test tertinggi yaitu 

100% pada pemahaman pupuk organik. Post-test 

terendah pada pengolahan sampah dapur yaitu 

70%. Hasil ini menunjukkan guru dan siswa 

yayasan lebih dari 70% Paham serta bisa 

mempraktekan tentang pembuatan pupuk 

organik. 
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